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Abstrak 

 
Keterampilan menulis adalah kompetensi inti yang berkonsentrasi pada kemampuan siswa dalam 

menyusunidan menghasilkan teks tulis yang sederhana agar dapat menyampaikan informasi sesuai 

dengan topikiiyang dipelajariiidengan memperhatikaniiunsur kebahasaan yang terkandung dalam 

teks sesuai dengan konteks penggunaannya. Salah satu faktor yang mengakibatkan kesulitan pada 

keterampilan menulis salah satunya adalah kurangnya penggunaan kosa kata siswa. Dari hasil 

observasi pada PLP di SMAN 1iiSurabaya temuaniilapangan yang diperoleh menunjukkan bahwa  

siswa kelas X masihikurang terampilidalamiimenuliskan kata atau kalimatiidalamibahasaiiJerman 

terutama pada materi tanggal (Datum) dikarenakan kurangnya pemakaian kosakata yang rutin dan 

berkesinambungan serta mengimplementasikannya dalam kegiatan sehari-hari. Maka dari itu 

Kalender auf Deutsch  dibuat sebagai mediaiipembelajaran yangiidapat digunakaniisiswaisecara 

mandiri untukiimeningkatkan kosakata keterampilan menulis tanggal (Datum) yang terdapat pada 

materi kelas X Semester 1. Rumusaniimasalah pada penelitian iniiiadalahiibagaimanakah 

pengembangan Kalender auf Deutsch sebagaiiimedia belajar mandiri dalamiimeningkatkan 

keterampilaniimenulis bahasa jermaniipadaiisiswa kelas X?. Tujuan penelitianiiadalah untuk 

mengembangkaniidaniimengetahui iikelayakan media Kalender auf Deutsch dalam meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa jerman pada siswa kelas X. Metode yang digunakan adalah 

pengembanganiimodel ADDIE dan dilakukaniisampai pada tahap Developmentii(pengembangan). 

Sedangkan pengumpulan data bersumber dariiilembar validasiiioleh ahli materiiidan ahli media. 

Dari hasil lembariivalidasi mediaiimemperoleh persentaseiisebesar 94% sedangkan hasiliilembar 

validasiiimateri memperolehiipersentase sebesar 85% yang berarti mendapatkaniikategoriiisangat 

baik daniilayak digunakan. 

 
Kata kunci : Kalender, Keterampilan Menulis, Bahasa Jerman 

 

 
Abstract 

 

Writing skill is a core competence that concentrates on students' ability to compose and produce 

simple written texts iniorder to beiable to convey information according toithe topic being studied 

by paying attention to the linguistic elements contained in the text according to the context of its 

use. One of the factors that causes difficulties in writing skills is the lack of use of student 

vocabulary. From the results of observations on PLP at SMAN 1 Surabaya, the field findings 

showed that class X students were still lacking in skills in writing words or sentences in German, 

especially in date material (Datum) due to a lack of regular and continuous use of vocabulary and 

implementing it in daily activities. day. Therefore the auf Deutsch Calendar was created as a 

learning medium that students can use independently to increase the vocabulary for writing date 

(Datum) skills contained in class X Semester 1 material. The formulationiiof the problemiiin this 

researchiiis howiito developiithe auf Deutsch Calendar as an independent learning medium in 

improve German writing skills in class X students?. The aimiiof the researchiwas to developiand 

find out the feasibility of the Auf Deutsch Calendar media in improving German writing skills in 

class X students. The method used was the development of the ADDIE model and carried out until 

the Development stage. While data collection comes from validation sheets byiimaterialiiexperts 
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and mediaiexperts. iFrom theiiresults of the media validation sheet, a percentage of 94% was 

obtained, while the material validation sheet obtained a percentage of 85%, which means that it is 

in a very good category and is suitable for use. 

 

Keywords : Kalendar, Writing Skills, German 

 

 

Auszug 

 

Die Schreibkompetenz ist eine Kernkompetenz, die sich auf die Fähigkeit der Studierenden 

konzentriert, einfache schriftliche Texte zu verfassen und zu produzieren, um Informationen 

entsprechend dem zu untersuchenden Thema zu vermitteln, indem sie die im Text enthaltenen 

sprachlichen Elemente entsprechend dem Kontext beachten verwenden. Einer der Faktoren, die 

Schwierigkeiten beim Schreiben verursachen, ist die mangelnde Verwendung des 

Schülervokabulars. Aus den Beobachtungsergebnissen zu PLP an der SMAN 1 Surabaya zeigten 

die Feldbefunde, dass es den Schülern der Klasse X immer noch an Fähigkeiten zum Schreiben 

von Wörtern oder Sätzen auf Deutsch mangelte, insbesondere an Datumsmaterial (Datum) 

aufgrund eines Mangels an regelmäßiger und kontinuierlicher Verwendung Wortschatz und 

dessen Umsetzung im Alltag. Tag. Daher wurde der auf Deutsch-Kalender als Lernmedium 

geschaffen, mit dem die Schüler selbstständig den Wortschatz zum Schreiben von Daten (Datum) 

erweitern können, der in den Materialien der Klasse X Semester 1 enthalten ist. Die 

Problemstellung in dieser Untersuchung lautet: Wie lässt sich der Auf Deutsch-Kalender als 

eigenständiges Lernmedium zur Verbesserung der deutschen Schreibkompetenz von Schülern der 

Klasse X weiterentwickeln? Das Ziel der Forschung war es, die Machbarkeit der Auf Deutsch-

Kalendermedien zur Verbesserung der deutschen Schreibfähigkeiten bei Schülern der Klasse X zu 

entwickeln und herauszufinden. Die verwendete Methode war die Entwicklung des ADDIE-

Modells und wurde bis zur Entwicklungsphase durchgeführt. Während die Datensammlung aus 

Validierungsbögen von Materialexperten und Medienexperten stammt. Aus den Ergebnissen des 

Medien-Validierungsbogens ergibt sich ein Prozentsatz von 94 %, während der Material-

Validierungsbogen einen Prozentsatz von 85 % erzielt, was bedeutet, dass er in einer sehr guten 

Kategorie liegt und für den Einsatz geeignet ist. 

 

Schlüsselwörter : Kalender, Schreibfertigkeit, Deutsch 

 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa.adalahiiialat untukiiberkomunikasi 

antar masyarakatiiyang dihasilkaniidari alat ucap 

manusiaiiberupaiisimbolibunyi (Keraf,.2004: ii1). 

Dari pernyataaniitersebut Bahasaiimerupakan hal 

yangiipenting untukiidikuasai, karenaiiiidalam 

mewujudkaniikomunikasi yangiibaik dikalangan 

masyarakat, iibahasa merupakaniialat komunikasi 

yangiibiasa digunakaniiuntuk berinteraksiiidi dalam 

kehidupaniisosial. Bahasa iijuga merupakan suatu 

kombinasi yang terdiri dari satuan frasa kata, klausa 

ataupun kalimat. Dalam satu bahasa, frasa dan 

kalimat dibentuk oleh kelompok kata. Sehingga kata 

atau kosakata adalah dasar dari suatu bahasa agar 

komunikasiiiatau interaksiiidapat terjadiiidalam 

kehidupaniibermasyarakat. Bahasaiijuga digunakan 

untukiiberinteraksi denganiiorang Indonesiaiiyang 

mampuiiiiberbahasaiiasing. Holmanii (2010: 1) 

mengungkapkanii “A foreigniilanguage isiia 

language thatiiis notiitheiinative languageiiof o 

person”. iiBahasa asingiiadalah bahasaiiyang bukan 

asliiiseseorang. iiBahasa asing adalahiibahasa yang 

dikuasaiiibahasawan, iibiasanya melaluiipendidikan 

formal, iidan yangiisecara sosiokulturaliitidak 

dianggapiibahasa sendiriii (Kridalaksana,i2008: 25). 

MenurutiiGhazali (2000:ii11) pembelajaranibahasa 

asingiiadalah prosesiimempelajari sebuahiibahasa 

yangitidak dipergunakanisebagaiibahasa komunikasi 

dilingkunganiseseorang melainkaniihanya dipelajari 

diiisekolah daniitidak dipergunakaniisebagai bahasa 

komunikasiiisehari-hariiiiidilingkungan. iiiMisalnya 

bahasa Inggris, ibahasa Jerman,iibahasa Perancis, 

daniilain-lain.iiDalam upayaiipenguasaaniibahasa 

asing pesertaiididik dalamiidunia pendidikan,imaka 

peserta didikiimelakukan upayaiipembiasaaniidiri 

dengan menggunakaniibahasa asingiiyang dipelajari 

dalamiiberkomunikasi. Sepertiiiyang dikemukakan 

olehiiButzkami(1989: 79) “EineFremdspracheilernt 

maniiiinuriiiidanniiiialsiiiiKommunikationsmedium 

benutzen, ii wenn sieiausdrücklich undigenügend oft 

iniidieser Funktioniiausgeübt wird”.iArtinya bahwa 

orang-orangiimempelajari bahasaiiasingiidigunakan 

sebagaiiimedia komunikasi, iijika bahasaiitersebut 

jelasiidan cukupisering dilaksanakanifungsinya. Jadi 

pembelajariimudah menguasaiiibahasa asing, iijika 

pembelajariibahasa tersebutiimenggunakaniibahasa 

asing sebagaiiimedia untukiiberkomunikasi.  

BahasaiiJerman merupakaniimata pelajaran 

bahasaiiasing lintasiiminat yang adaiidiiiSekolah 

Menengah. Pembelajaranibahasa Jermanimerupakan 
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prosesiiiiyang dilakukaniiiiseseorang untuk 

mendapatkaniisuatu ilmuiipengetahuan atauikaidah-

kaidah kebahasaaniimelalui belajar, iipengalaman, 

maupuniidari pembelajaran. iiPembelajaraniibahasa 

Jerman merupakaniisarana untukiimengungkapkan 

suatu ide, gagasaniiuntuk berkomunikasiibaik secara 

lisanimaupun tulisanidengan memperhatikaniaspek 

budayaidanitataibahasa asingiyangidipelajari.Untuk 

mempelajariiiibahasa Jermaniiiidibutuhkan suatu 

keterampilaniiagar siswaiimampuiimencapaiiitujuan 

pembelajaraniiyang ada.  

Menurut Dunetteii(1976 :33) keterampilan 

merupakaniisebuah pengetahuaniiyang diperoleh 

kemudianiiiidikembangkan melaluiiiiiipraktik 

pembelajaraniiidan pelatihaniiiidari tugasiiiiyang 

dikerjakan. iiDalam pembelajaraniibahasa terdapat 

empatiiketerampilaniiyang salingiiberkaitan selama 

prosesiipembelajaran, iiantara lain: (1) keterampilan 

menyimak, ii (2) keterampilaniiberbicara, ii (3) 

keterampilaniiiimembaca danii (4) iiketerampilan 

menulis.  

Keterampilaniimenulis merupakaniisatu dari 

empatiikompetensi berbahasaiiyang sangatiipenting, 

karenaiiiketerampilan menulisiiiyang baik dapat 

memotivasiiiiidan menginspirasiiiiisiswa untuk 

mengungkapkaniiiide, gagasaniidan pemikirannya 

melaluiiiibentukiitulisan. iiKeterampilaniiiimenulis 

adalahiikompetensi inti yang berkonsentrasi pada 

kemampuan siswa dalam menyusun dan 

menghasilkan teks tulis yang sederhana agar dapat 

menyampaikan informasi sesuai dengan topik yang 

dipelajari dengan memperhatikan unsur kebahasaan, 

struktur teks (kata, frasa dan kalimat) dan unsur 

budaya yang terkandung dalam teks sesuai dengan 

konteks penggunaannya. Menulis yaituketerampilan 

yang menuntut keserasian antara gagasan dan proses 

pengaplikasian pikiran yang digambarkan kedalam 

bentuk simbol bahasa, kemampuan menulis 

merupakan keterampilan bahasa yang paling akhir 

dikuasai oleh peserta didik setelah keterampilan 

mendengar, membaca dan berbicara. Haliiiniiisesuai 

denganiipendapatiiNurgiyantoroii (2010: 422) yang 

menyatakaniibahwa aktivitasiimenulis merupakan 

suatuiiiibentuk manifestasiiiiidan keterampilan 

berbahasa palingiiakhiriidikuasai pelajariibahasa 

setelahimendengar, berbicaraidan membaca. Dilihat 

dariitingkat kesulitaniimaka yangiditekankan dalam 

keterampilaniiimenulisiiiiadalah isiiigagasan yang 

terkandungiidi dalamnya,iiagar hasil tulisanitersebut 

dapatiidimengerti olehiiiiyang membaca, iimaka 

gagasan yangiitermuat dalamiiitulisan ituiiiharus 

memenuhi tatananidan caraipenulisan yangibaik dan 

benar. iiKeterampilan iniimemiliki duaiiaspek yaitu 

(1)ikemampuan mengejaidan membentukihuruf (2) 

menghasilkaniiiide daniiiemosi secaraiiitertulis. 

Sedangkaniiiinti dariiikemahiran menulisiiadalah 

bertumpuipada aspek keduaii(Ahmad FuadiEffendy, 

2012: ii181). 

Dalman (2014: 37) menyatakan “Menulis 

merupakan proses kreativitas manusia yang 

menggunakan bahasa tulis sebagai media untuk 

menyampaikan ide atau pikiran, khayalan, atau 

perasaannya”. Sedangkan Kast (1999: 23) 

mengemukakan bahwa menulis adalah kemampuan 

seseorang untuk menyampaikan ide, konsep dan 

pemikiran melalui penggunaan alat tulis berupa 

bahasa tulis menjadi simbol-simbol linguistik, maka 

Kast (1999: 23) menegaskan bahwa menulis adalah 

metode komunikasi yang sangat penting dalam 

semua bidang kehidupan. Bolton (1991) 

mengemukakan bahwa “es kann das Ziel die Übung 

sein, den neuen Wortschatz zu üben oder abzufragen 

grammatische Strukturen über das Schreiben zu 

festigen und zu wiederholen, oder das Erkennen von 

dialogischen Mustern zu üben”. Artinya, “Tujuan 

menulis dapat berupa latihan seperti mempelajari 

atau melatih kosakata baru, memperkuat dan 

menggunakan struktur tata bahasa secara berulang-

ulang, ataupun mengasah keterampilan pengenalan 

pada pola-pola percakapan”.  

Kosakata sendiri merupakan komponen 

penting yang harus dikuasai seseorang. Menurut 

Djiwandono (2008:116) kosakata dapat dikatakan 

sebagai gabungan dari kata yang sama atau terpisah, 

masing-masing memiliki arti tersendiri, serta kata-

kata lepas dengan imbuhan maupun tanpa imbuhan 

adalah contoh kosa kata dalam berbagai bentuknya. 

Fungsi dari kosakata Bahasa Jerman adalah untuk 

menentukan kemahiran bahasa seseorang, yang 

secara langsung berkaitan dengan seberapa banyak 

yang mereka miliki. Saputri (2015:1) juga 

memaparkan bahwa dalam mempelajari bahasa 

asing kosakata adalah salah satu unsur yang penting 

untuk dikuasai. Maka dari itu dalam mempelajari 

suatu bahasa asing dengan baik tidaklah cukup jika 

hanya mengetahui tata bahasanya saja, melainkan 

para peserta didik juga harus memahami dan 

mengetahui arti kosakatanya karena kosakata 

memiliki peranan yang sangat penting. Diperjelas 

olehiiipendapat dariiiiiTarigan (1993:2-3) iiyang 

mengatakaniiiiiiiibahwaiiiiiiiiSemakin banyak 

perbendaharaanikata yangidimiliki seseorang,imaka 

semakiniibesar kemungkinaniiseseorangiiiiakan 

terampiliiidalam berkomunikasi. iiAkibatnya, orang 

yangiiiikaya kosakataiiimampu memahamiiiiidan 

mengekspresikaniidiri denganiijelasiikepada orang 

lain.iitanpa kosakata daniitata bahasa mustahiliibagi 

seseorang untukiibisa menulis kalimatiidalam 

bahasaiiJerman, karenanyaiimenulisiimerupakan 

prosesiiikreatif yangiiiharus diasahiisecara terus 

menerus.i (MeryamdaniiUsman, 2017:10) 

Dalman (2014: 10) berpendapat bahwa ada 

beberapa variabel yang mendukung kemampuan  

menulis, yaitu: (1) Faktor internal seperti minat, 

penulis dengan minat yang tinggi akan 

menghasilkan kemampuan menulis yang sangat 

baik. Motivasi, memiliki potensi untuk 

menghasilkan informasi yang benar dan relevan 

dengan sistem yang dapat menciptakan inspirasi 

bagi orang lain. (2) Faktor eksternal yang berasal 
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dari luar penulis khususnya alat dan sumber daya 

yang menjadi penunjang keberhasilan. 

Lingkunganiisosial seperti guru, orang tua 

daniiteman yangiidapat memberikaniisemangat 

kepadaiipenulis. Sedangkan menurutiiYusril dkk 

(2018) iimengatakan bahwaiisalah satuiifaktor yang 

mengakibatkanikesulitan padaiketerampilan menulis 

salahiiiisatunya adalahiiiikurangnya penggunaan 

kosakataiiiisiswa. Hal iniiiiidisebabkan karena 

kurangnyaiiiipemakaian kosakataiiyang rutiniidan 

berkesinambunganiisertaiimengimplementasikannya 

dalamikegiataniisehari-hari. 

Mediaiipembelajaranidapat diartikanisebagai 

saranaifisik yang dipakai olehiiguru dalam 

menyajikaniimateri pembelajaraniiyang berbentuk 

film,iibuku, gambar, suaraiidan lainiisebagainya. 

MenurutiiSanakyii (2009:7) “Empatiifungsiiimedia 

pembelajaran yangiikhususnya pada mediaiivisual, 

yaitu mediaiifungsi atensi, iifungsi efektif, iifungsi 

kognitif, iidan fungsi kompensatoris”. iiMenurut 

McKnown dalamiiiiiiMusfiqon (2012:34) 

mengemukakaniiiiiiada empat fungsiiimedia 

pembelajaran, iiyaitu (1)iimengubah titik berat 

pendidikaniiformal,iiyaitu dariiipendidikan yang 

menekankaniipada instruksionaliiakademis menjadi 

pendidikaniiiiyang mementingkaniikebutuhan 

kehidupaniiiipeserta didik, (2)iimembangkitkan 

motivasiiibelajar padaiiiipeserta didik, (3) 

memberikaniiiikejelasanii (clarification), danii (4) 

memberikaniirangsanganii (stimulation)”. Media 

belajariimerupakan alatiyang dimanipulasi,ididengar 

dibaca,iidilihat atauiidibicarakan besertaiiinstrumen 

yangiiditerapkan denganiibaik dalamiikegiatan 

belajariimengajar. iiMenurut ahmad, (1997:2) media 

adalahiisegalaiisesuatu yangiiiidapat ditangkapioleh 

indera manusiaiidan berfungsi sebagaiiiperantara, 

sarana, iiatau alat untukiiproses komunikasi. 

Selanjunya Arsyad, (2013:4), media adalah semua 

bentuk perantara yang digunakaan oleh manusia 

untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan 

atau pendapat sampai kepada penerima yang 

dituju.Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala alat, benda yang 

bisa dilihat, didengar dibaca atau digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dari penyaji 

kepada penerima guna menarik minat dan fokus 

siswa serta memperlancar proses pembelajaran yang 

lebih tertata. Sulaiman (1985: 26-27), menjelaskan 

bahwaiimedia pembelajaraniiadalah sebagaiiberikut: 

(1) alat-alatiiiaudio yaituiiialat-alat yangiiidapat 

menghasilkaniibunyi/suara, contohnya: iiradio dan 

kaset, iitape recorder.i (2) Alat-alat visualiyaitu alat-

alatiiiiiiiyang dapatiiiiiiiimemperlihatkaniibentuk-

bentukiiiyang kitaiiiiiikenal sebagaiiiiiiiiialat 

peraga. Tercapainyaiiiiiiiiiitujuan pembelajaran 

dipengaruhiiiiiiioleh kesesuaian mediaiiiidengan 

kebutuhaniiiisiswa. Olehiikarenanya, iikebutuhan 

pembelajaraniiharus diperhitungkan agariidapat 

memilihidan memanfaatkanimedia yangitepat. 

Belajar mandiri adalah cara belajar seorang 

dalamiimewujudkan kemauaniiatau keinginannya 

secara nyataiidengan mengembangkan 

kemampuaniidan keterampilaniisiswa dalamiiproses 

belajariitanpa bantuan guru, teman, iorang tua atau 

orangiilain dalamiibelajar. Menurut penjelasan 

Dodds dalam buku Khadijah (2016:19) 

belajariimandiri adalah cara belajariiyang 

memungkinkaniisiswa siswa belajar secaraiimandiri 

dariiibahan tertulis, program siaran ataupuniibahan 

rekamaniiyangiiidisiapkan sebelumnya. 

Belajariimandiri dapat digunakan sebagai pengganti 

atau tambahaniiuntuk memfasilitasi 

pembelajaraniiidi sekolah.iiBelajar mandiri dapat 

membiasakan siswaiuntukitidak selalu 

mengandalkanipenjelasan materi oleh guruidi 

sekolah. Untuk meningkatkan kosa kata dan 

keterampilan menulis dalam bahasa jerman maka 

perlu adanya media belajar yang bisa digunakan 

oleh siswa setiap hari secara mandiri seperti media 

kalender berbahasa jerman.  

Dari hasil observasi pada PLP di SMAN 1 

Surabaya ditemukan bahwa siswa kelas X masih 

kurang terampil dalam menuliskan kata atau kalimat 

dalam bahasa Jerman. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya pemakaian kosakata yang rutin dan 

berkesinambungan serta mengimplementasikannya 

dalam kegiatan sehari-hari. Maka dari itu Kalender 

auf Deutsch  dibuat sebagai media pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh siswa secara mandiri dan 

bisa dipelajari setiap hari sehingga siswa lebih 

mudah mengingat kosakata yang ada didalamnya. 

Dengan mengingat kosakata yang diperoleh maka 

akan meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Kalender sendiri merupakan sistem 

pengorganisasian satuan waktu, untuk tujuan 

penandaan serta penghitungan waktu dalam jangka 

panjang. (Susiknan, 2008:42) 

Berdasarkaniipada latariibelakang yangiitelah 

diuraikan.iiRumusan masalahiipada penelitian ini 

adalahiibagaimanakah pengembanganiKalender auf 

Deutsch sebagaiiimedia belajariimandiriiiidalam 

meningkatkan keterampilanimenulis bahasaiijerman 

padaiisiswa kelasiiX?. Dariiirumusan masalah 

tersebut, iimaka tujuaniidari penelitianiiini adalah 

untukiimengembangkan danimengetahui kelayakan 

mediaiKalender auf Deutsch dalamimeningkatkan 

keterampilanimenulis bahasaiijerman padaiisiswa 

kelas X. Temaiiyang diambiliiadalah materi tanggal 

(Datum) yang akaniiditujukan untukiipeserta didik 

kelasiiXiiSekolah MenengahiiAtas atauiisederajat 

(SMA/MA) iikarena sesuai dengan materi yang 

terdapat pada kompetensi dasarii (KD) 4.2 iikelas X 

semesterii1, selainiiitu mediaiitersebut jugaiibisa 

digunakaniiuntuk semuaiiorang secara mandiri. 

Sedangkan untuk tujuan penulisan ArtikeliIlmiah ini 

adalah mengembangkan dan mengetahuiikelayakan 

kalender sebagai mediaiibelajar mandiriiidalam 

pembelajaraniibahasa jermaniiuntukiipeningkatan 

keterampilan menulis. 
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METODEiiPENELITIAN 

Metode yang digunakaniidalam penelitianiiini 

yaituiipenelitian pengembanganiiatau yangiidisebut 

denganiipenelitian Researchiiand Development 

(R&D). iMenurut Sugiyonoii(2015:407)  penelitian 

pengembanganiiiiadalah metodeiipenelitianiiyang 

digunakaniiagar dapatiimenghasilkan suatuiiproduk 

baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada.  

Model pengembanganiyang digunakaniadalah 

model pengembanganiiADDIE yangiitersusun dari 

limaiitahapan diantaranya : Analysisi (Analisis) 

yaituiipengumpulan informasiiiterhadap masalah 

daniikebutuhan penyelesaiannya.iiDesign (desain) 

yaituiiperancangan mediaiiyang akan dibuat, iimulai 

dariiibentuk visualiisampai kepraktisaniipemakaian. 

Developmentii (pengembangan) yaituiiiiproses 

pembuataniimedia sesuaiiidengan rancanganiiatau 

desain.iiiiiiImplementation (implementasi) iiyaitu 

penerapaniimedia terhadapiisubjek.iiEvaluation 

(evaluasi)iiyaitu menganalisisiikembali kelebihan 

ataupuniiiiiiiikekurangan mediaiiiiiiiiiiiisetelah 

diimplementasikan. ii (Benny A. Pribadi, 2010:4).  

Padaiiartikeliiilmiah ini, pengembanganimodel 

ADDIE dilakukan sampai pada tahap 

pengembangani (Development), haliini disesuaikan 

denganiitujuaniipenelitian yaitu mengembangkan   

dan menghasilkan sebuahiiimedia yangiiilayak 

digunakan. 

Berikut merupakan kerangka penyusunan 

media Kalender auf Deutsch : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.iiDesain penelitian 

 

Sumber dataipada penelitianiini yakni materi 

Datum dari buku Bahasa Jerman Sistem 52 M/ Sally 

Pattinasarany, internetiiidan validator. iData 

penelitiannyaiiiberupa lembariangket validasi yang 

kemudianiidideskripsikan dalamiibentuk kualitatif. 

Untuk mengetahuiiitingkat kelayakaniimedia, 

maka teknikiiiiiianalisis validasiiiiidilakukan 

menggunakaniiinstrumen penelitianiiangket yang 

terdiriiidari angketiivalidasi mediaiiiidan angket 

validasiiimateri. Angket yangiidipakai merupakan 

angket tertutupidengan menggunakan jawabaniskala 

bertingkatiiiatau skala likert seperti padaiitabel 

dibawah ini: 

 

Skor Keterangani 

1 Tidak sesuaiii 

2 Kurang sesuaiii 

3 Cukup sesuaiii 

4 Sesuaiii 

5 Sangat sesuaiii 

 

Tabeli1. Skala likert 

 

Agar mendapatkaniinilai persentaseiikelayakan 

media, dataiiyang diperoleh dari hasil validasi 

selanjutnya dianalisis menggunakaniistatistika 

dengan rumusaniisebagaiiiberikut: 

 

PSA = 
Ʃ𝑥

Ʃ𝑦
 x 100%ii 

 

Keterangan : ii 

PSAii : Persentase Setiap Aspekii 

Σxiiii : Alternatif Jawaban Terpilih setiap aspekii 

Σyii : AlternatifiJawaban Idealisetiap aspekii 

 

Setelah diperolehiiiinilai hasiliiiipersentase, 

selanjutnya ditentukaniiikelayakan media tersebut 

sesuai dengan kriteria dari Arikunto (2010:54) pada 

tabel berikut : 

 

Persentase Kriteriai Keterangani 

81%i-i100% Sangat Baikii Sangatiiiiiilayak 

digunakan 

(tanpaiiiiiiperlu 

direvisi) 

61% - 80% Baikii Layak 

digunakanii 

(perluiiditambah 

revisi)ii 

41%i-i60%ii Sedangii  Cukup layak 

digunakanii  

(perlu ditambah 

revisi)ii ii 

21% - 40%ii Kurangii Kurang layak 

digunakanii  

(perlu direvisi)i 

0% - 20%ii Sangat kurangii Sangatiiiiiitidak 

layak digunakan 

(perlu direvisi) 

 

Tabel 2. Persentase kelayakan 

 

 

 

Analysisii 

Design 

Development 

PerancanganiMedia 

KalenderiaufiDeutsch 

PengembanganiMedia 

Kalender auf Deutsch 

Revisiidanivalidasi 

olehivalidator 

MediaiKalenderiauf 

Deutsch 

AnalisisiMasalahidan 

pencarianiinformasi 
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No Aspek Penilaian 

Aspek Penilaian 

5 4 3 2 1 

1.  Ketepatan mendukung isi pelajaran      

2.  Menumbuhkan minat dan perhatian 

peserta didik 

     

3.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

peserta didik 

     

4.  Kemudahan penggunaan media Kalender 

auf Deutsch 

     

5.  Desain media Kalender auf Deutsch 

memberikan kesan menarik dan positif 

     

6.  Kualitas tampilan visual media Kalender 

auf Deutsch 

     

7.  Huruf yang digunakan terlihat jelas dan 

terbaca  

     

8.  Kekontrasan warna pada desain media 

Kalender auf Deutsch 

     

9.  Kesesuaian media Kalender auf Deutsch 

dengan karakter peserta didik 

     

10.  Dapat menambah penguasaan kosakata      

11.  Kesesuain media Kalender auf Deutsch 

dengan materi yang diajarkan 

     

12.  Kemudahan pemaiakaian media Kalender 

auf Deutsch  

     

13.  Kesesuaian dengan tujuan belajar      

14.  Keterlibatan peserta didik terhadap media 

Kalender auf Deutsch 

     

 

 

HASILiDAN PEMBAHASANii 

Hasil  

Untuk mengetahui kelayakan dari media 

pembelajaran Kalender auf Deutsch, maka pada 

tanggal 10 Desember 2022 dilakukan uji validasi 

media dan validasi materi oleh satu orang yaitu 

Bapak Sulistiyono S.Pd. yang merupakan Guru 

Bahasa Jerman di SMKN 4 Jember. Uji validasi 

dilakukan dengan pengisian angket pada lembar 

validasi.  

Untukimengetahui hasiliipersentaseikelayakan 

ahli media daniiahli materi, makaiimedia belajar 

Kalender auf Deutsch dianalisisiimenggunakan 

rumusaniiPerolehan SkoriiAkhir (PSA). Berikut 

merupakaniihasil isianiiangket dariiilembariivalidasi 

materiiidan media.ii 

Hasil pengisian angket validasi materi tertera 

pada gambar 2 dan hasil pengisian angket validasi 

media tertera pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Kolom pendapat/kritik/saran/komentar 

 

 

 

 
Jember, 10 Desember 2022  

                                                 Validator  

 

 
Sulistiyono S.Pd   

   NIP. 198850413202221101 
 

 

Gambar 2. Lembar validasi materi 

 

Dari lembar validasi materi tersebut dapat 

dilihat bahwa terdapat 10 butir aspek penilaian 

dengan total nilaiiiyangiididapat yaitu 47 dari 50. 

Nilai yang paling tinggi terdapat pada aspek 

kesesuaianiimateriiiidengan indikatoriipencapaian 

pesertaiiiiididikiiiidalamiiiiketerampilaniiiimenulis. 

Sedangkan untuk skor yang palingirendah ada pada 

aspek pada penggunaan bahasaiidaniiketepatan 

pemilihan kosakata. 

Selanjutnya validator juga meninggalkan 

catatan untuk meneliti kembali tulisan dalam bahasa 

jerman karena masih ada beberapa penempatan 

huruf yang kurang sesuai dan menambahkan 

panduan atau contoh pengisian jawaban untuk 

menjawab soal latihan. 

Hasil perhitunganipersentase dari validasi ahli 

media, isebagai berikut : 

 

 

PSA = 
Ʃ𝑥

Ʃ𝑦
 x 100% 

 

PSA = 
47

50
 x 100% 

 

PSA = 94% 

 

Dari rincianitersebut makaiivalidasi materi 

menunjukanihasil persentase sebesar 94% artinya 

media pembelajaran Kalender auf Deutsch 

dikatakan sangat sangatibaik danilayak digunakan. 

Selanjutnya adalah hasil dari uji validasi media 

yang diperoleh sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kolom pendapat/kritik/saran/komentar 

 

 

 

 

 
Jember, 10 Desember 2022  

                                                 Validator  

 

 
Sulistiyono S.Pd      

NIP. 198850413202221101 
 

 

Gambari3. Lembarivalidasi media 

 

N

o 
Aspek Penilaian 

Aspek Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Keseuaian topik dengan subtema Datum      

2 Keseuaian materi dengan kompetensi dasar kurikulum 

2013 yang berlaku. Konpetensi dasar yang digunakan 

adalah 4.2 menyusun teks lisan dan tulis sederhana 

tentang cara memberitahu , menanyakan fakta, 

perasaan, dan sikap terkait topik tanggal dengan 

memperhatikan unsur teks kebahasaan secara benar 

     

3 Kesesuaian materi dengan indikator peserta didik dalam 

kompetensi menulis pada silabus bahasa jerman kelas 

X. 

1. Menggunakan (kata, frasa, kalimat) terakait subtema 

Datum. 

     

2. Memahami penulisan Menggunakan (kata, frasa, 

kalimat) terakait subtema Datum. 

     

3. Menuliskan Menggunakan (kata, frasa, kalimat) 

terakait subtema Datum. 

     

4 Kesekuaian materi dengan tujuan pembelajaran peserta 

didik pada materi kelas X 

1. Dapat memahami kosa kata terkait subtema Datum 

dalam bahasa jerman dengan benar. 

     

2. Dapat menuliskan kosa kata terkait subtema Datum 

dalam bahasa jerman dengan benar. 

     

3. Dapat menuliskan kalimat sederhana terkait 

subtema Datum dalam bahasa jerman dengan benar. 

     

5 Penggunaan bahasa pada materi sub tema Datum dapat 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

     

6 Ketepatan pemilihan kosa kata dalam materi yang 

disajikan terkait subtema Datum. 

     

 

 Banyak huruf yang hilang dan salah, silahkan diteliti lagi dalam menulis bahasa 

jerman agar tidak salah salam pengetikan  

 Jika warna tulisan menggunakan warna putih, maka latar belakang kalender harus 

menggunakan gambar yang gelap 

 Tambahkan  objek berbau negara Jerman seperti bendera jerman akan lebih 

menarik 
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 Bahasa Jerman 

 

 

Dari 10 butir aspek penilaian pada tabel 

validasi media mendapatkan total nilai yang 61 dari 

70. Nilai yang palingiitinggi terdapatiipadaiiaspek 

kemudahan penggunaan media. Sedangkan untuk 

nilai yang paling rendahiiiterdapatiipada aspek 

ketepatan warna pada desain. 

Adapun hasiliiperhitunganiiipersentaseiidari 

angket validasi media, sebagaiiiberikut : 

 

PSA = 
Ʃ𝑥

Ʃ𝑦
 x 100% 

 

PSA = 
61

70
 x 100% 

 

PSA = 87,14% 

 

Hasil yang didapat dari hasil validasi media 

menunjukkan persentase sebesar 85%iiiyang 

termasukiikategori sangatiibaik dan layak digunakan 

namun dengan memberikan beberapa catatan yaitu: 

(1) jika warna tulisan menggunakan warna putih, 

maka latar belakang kalender harus menggunakan 

gambar yang gelap. (2) Menambahkan objek berbau 

negara Jerman seperti bendera jerman akan lebih 

menarik. 

 

Pembahasan  

Kalender merupakan sistem yang selalu 

berdampingan dengan kegiatan manusia yang berisi 

informasi mengenai hari, tanggal, bulan serta 

peringatan hari-hari penting.  

Media pembelajaran Kalender auf Deutsch 

merupakan  sebuah media pembelajaran yang 

dikembangkan dari kalender berbahasa indonesia 

menjadi bahasa jerman dengan tujuan untuk 

mengembangkan keterampilaniiimenulis bahasa 

Jermaniipadaisubtema Datum pada kelas X semester 

1 yang sesuai dengan Kompetensi Dasarii(KD) 4.2 

yaitu menyusuniiiteks lisaniidan tulisiiisederhana 

tentang cara memberitahu, menanyakan fakta, 

perasaan, dan sikap terkait topik tanggal dengan 

memperhatikan unsur teks kebahasaan secara benar. 

Dengan indikatoriiipencapaian kompetensiiii(1) 

Menyusun kata Bahasa Jerman menjadi kalimat 

sederhana dengan tepat, (2) Menggunakan kosakata 

yang berkaitan dengan tanggal (Datum) dalam 

bahasa Jerman. Penyusunan media Kalender auf 

Deutsch ini dikembangkan dalam empat tahapan, 

yaitu (1) tahap pra-produksi,ii(2) tahap 

produksi,ii(3) modifikasi,iidan (4) finishing. 

Media ini sangat mudah digunakan karena 

tidak perlu menggunakan metode pembelajaran 

khusus untuk mempelajarinya. Dengan demikian 

media Kalender auf Deutsch dapat digunakan secara 

mandiri baik disekolah ataupun dirumah. 

Penelitian menggunakan pengembangan model 

ADDIE. Adapun tahapannya adalah sebagaiiberikut: 

A. Tahap Analysis/menganalisis 

Tahap analisisiimeripakan prosesiiidentifikasi 

penyebabiiterjadinya masalahidalamipembelajaran 

daniiiipre-planning yangiiiimemikirkan atau 

memutuskaniitentang mataiipelajaran atauiikursus 

yangiiakan diberikan.iiLangkah analisisiterdiri atas, 

duaiitahap yaituiianalisis kinerjaii (performance 

analysis) idan analisisikebutuhanii(need analysis). 

Analisisiikerja dilakukaniimelalui observasiiisecara 

langsungipada kegiataniiPLPidi SMAN 1 Surabaya. 

Temuaniiilapangan yang diperoleh menunjukkan 

bahwaiisiswa kelas X masih kurang terampiliidalam 

menuliskan kata atau kalimatiidalam bahasaiiJerman 

terutama dalam menuliskan tanggal (Datum) karena 

kurangnya pemakaian kosakata yang rutin dan 

berkesinambungan serta mengimplementasikannya 

dalam kegiatan sehari-hari. Dari temuan tersebut 

selanjutnya dilakukan pendalaman informasi dan 

pencarian referensi produk yang sesuai untuk 

dikembangan menjadi media ataupun bahan ajar. 

B. Tahap Design/desainii 

Tahap keduaiiyang dilakukaniiyaitu 

perancangan (desain) iiyaitu tahapiiverifikasi hasil 

atauiprestasi yang diinginkani(tujuan pembelajaran) 

daniimenentukan metodeiiatau strategiiiyang akan 

diterapkan.ii 

Penggambaran media Kalender auf Deutsch 

adalah sebagai berikut : 

1. Dalam media pembelajaran Kalender auf 

Deutsch  berbentuk seperti kalender duduk pada 

umumnya dimana terdapat daftar hari, tanggal, 

bulan, tahun, serta beberapa informasi tanggal 

libur di hari tertentu. 

2. Pada bagian nama hari, tanggal, dan bulan 

ditulis menggunakan bahasa jerman agar 

pengguna media dapat mudah menghafal 

kosakata tersebut. 

3. Pada akhir halaman terdapat soal dan materi 

mengenai materi penulisan tanggal, bulan, dan 

tahun dalam bahasa jerman. 

4. Kalender berukuran A5 agar lebih praktis dan 

mudah dibawa. 

5. Penggunaan media Kalender auf Deutsch tidak 

memerlukan metode khusus. Karena media ini 

merupakan media yang dapat digunakan 

sebagai bahan pembelajaran secara mandiri. 

6. Media dapat digunakan oleh individu ataupun 

oleh guru sebagai referensi pembelajaran 

karena pada halaman terakhir terdapat materi 

dan beberapa soal yang bisa dikerjakan oleh 

siswa.  

C. Development/pengembangan 

Langkah ketiga ini yaitu mengembangkan 

media pembelajaran berdasarkan rancangan media. 
Dalam pengembangan media, langkah awal yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu mengumpulkan materi 

Datum. Berikut merupakan materi yang digunakan 

dalam media pembelajaran Kalender auf Deutsch: 

 

 

 

Monat (Bulan)ii 

ii der Januarii Januariii 
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der Februarii Februariii 

der Märzii Maretii 

der Aprilii Aprilii 

der Maiii Meiii 

der Juniii Juniii 

der Juliii Juliii 

der Augustii Agustusii 

der Septemberii Septemberii 

der Oktoberii Oktoberii 

der Novemberii Novemberii 

der Dezemberii Desemberii 

 

 

2 – 19 

(am – ten) 

20 – 

(am – sten) 

1 am ersten 20 am zwanzigsten 

2 am zweiten 21 am einundzwanzigsten 

3 am dritten 22 am zweiundzwanzigsten 

4 am vierten 23 am dreiundzwanzigsten 

5 am fünften 24 am vierundzwanzigsten 

6 am sechsten 25 am fünfundzwanzigsten 

7 am siebten 26 am sechsundzwanzigsten 

8 am achten 27 am 

siebenundzwanzigsten 

9 am neunten 28 am achtundzwanzigsten 

10 am zehnten 29 am neunundzwanzigsten 

11 am elften 30 am dreißigsten 

12 am zwölften 31 am einunddreißigsten 

13 am 

dreizehnten 

Contoh : 

15.6. 2023 – fünfzehnten Juni 

zweitausendreiundzwanzig 

12.8.2006 – zwölften achten 

zweitausendsechs 

14 am 

vierzehntenii 

15 am 

fünfzehntenii 

16 am 

sechzehntenii 

17 am 

siebzehntenii 

18 am 

achtzehntenii 

19 am 

neunzehnteni 

Tabel i 3. Materi Datum dalam media 

Selanjutnyaiipenelitiimengumpulkan informasiihari, 

tanggal daniibulan padaiitahun 2023. Langkah 

berikutnyaiiyaitu mengubahiidesain dariiimengganti 

tulisaniiyang ada diiibawah tanggaliiseperti pada 

gambariiberikut : 

 

12 
kliwon 

 
12 

zwölfteni 

Kemudian materiiidimasukkan kedalamiikalender 

dan menambahkaniigambar atau iiema tentang 

negaraiijerman sebagaiiihiasan sesuai masukaniidari 

validator,iiseperti gambariiberikut : 
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Gambar 4. Desain media Kalender auf Deutsch 

Pada bagian akhir kalender terdapat materi 

penulisan tanggal (Datum) dalam bahasa jerman. 

Kemudian halaman berikutnya memuat lembar soal. 

Soal pertama berbentuk gambar yang diubah dalam 

bentuk tulisan, soal yang kedua menyusun kalimat, 

dan soal yang ke tiga mencari kata pada tabel. 

Selanjutnya pada halaman terakhir terdapat kunci 

jaaban dari soal pertama, kedua, dan ketiga 

Langkahiiselanjutnya adalah mencetak kalender 

pada kertas art paper karena lebih tebal dan tahan 

lama. Kemudian dilanjut dengan membuat dudukan 

kalender dan melakukan penjilidan spiral agar 

kalender dapat diputar kedepan ataupun kebelakang.  

Dengan demikian bentukiimedia Kalender auf 

Deutsch yangiisudah dicetak dapatiidilihatiipada 

gambariiberikut: 
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Gambar 5. Media pembelajaran 

 Kalender auf Deutsch 

PENUTUP 

Simpulan 

Media Kalender auf Deutsch merupakan 

alternatif media belajar mandiri yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan kosakata dan 

keterampilan menulis tanggal (Datum) dalam 

bahasa jerman. Media ini berbentuk kalender duduk 

pada umumnya dengan menggunakan bahasa 

jerman dan dilengkapi dengan materi dan soal 

latihan. 

Hasil validasi dari ahli media menunjukkan 

persentase sebesar 94% dengan catatan untuk tulisan 

dalam bahasa jerman harus  diteliti lagi karena 

masih ada beberapa penempatan huruf yang kurang 

sesuai dan perlu ditambahkan panduan atau contoh 

pengisian jawaban untuk menjawab soal latihan. 

Sedangkan untuk uji validasi materi mendapatkan 

persentase sebesar 85% dengan catatan untuk 

menyesuaikan warna tulisan dengan latar belakang  

agar lebih terlihat. 

Dari penjelasan tersebutiimaka dapatiiditarik 

kesimpulan bahwaiiimedia Kalender auf Deutsch 

sangat layakiiidigunakan sebagai media belajar 

mandiri dalam meningkatkan keterampilan menulis 

pada materi tanggal (Datum). 

 

Saran  

Berdasarkan hasil pengembangan media 

kalender ini disarankan agar Guru menggunakan 

media Kalender auf Deutsch sebagai alternatif 

media belajar mandiri agar dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menulis tanggal (Datum) 

dalam bahasa jerman. 

Selanjutnya, Siswa kelas X diharapkan dapat 

belajar mandiri dengan membiasakan melihat 

tanggal menggunakan media Kalender auf Deutsch 

agar dapat melatih keterampilan menulis tanggal 

(Datum) dalam bahasa jerman. 

Penelitian ini masih terbatas pada 

pengembangan media saja, oleh karenaiiiitu perlu 

adanya kajian lebih lanjut dan pengimplementasian 

dari media Kalender auf Deutsch.   
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